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For Sustainable Living 



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

TENTANG 

SASHI 

 
 

Yayasan SASHI merupakan sebuah Lembaga 

Swadaya Masyarakat (LSM) di Indonesia, yang 

berdiri pada tahun 2021,dengan nomor 

pendaftaran 2611210009752. Tujuan organisasi 

kami adalah untuk terlibat dalam konservasi 

alam, nilai - nilai budaya dan pembangunan 

berkelanjutan. 

 

Prinsip SASHI adalah menyelaraskan nilai-nilai 

kemanusiaan dan lingkungan, menjunjung tinggi 

rasa hormat, keberagaman, dan integritas.



Daftar Isi   
 

Kata Pengantar ........................................................................................................................... 4 

Konservasi Keanekaragaman Hayati ........................................................................................ 5 

Budaya dan Alam  ...................................................................................................................... 7 

Project Bali .............................................................................................................................................................. 8 

Project Kalimantan Utara ................................................................................................................................. 10 

Berkelanjutan .............................................................................................................................12 

Program Tambahan ..................................................................................................................13 

Kegiatan Magang ............................................................................................................................................... 13 

Laporan Keuangan ....................................................................................................................15 

Susunan Kepengurusan ............................................................................................................19 



 
Kata Pengantar 
 

Kami dengan senang hati memperkenalkan diri sebagai 

organisasi nirlaba baru, ingin bergabung dengan mitra 

lainnya dan menyambut para pendukung guna mengambil 

tindakan untuk memerangi kerusakan lingkungan. 

 

Sebagai organisasi yang baru lahir, tahun ini kami fokus 

membangun program dan portofolio organisasi. Terima 

kasih banyak kepada para pendukung kami yang telah 

membantu kami membawa organisasi ini ke tingkat 

selanjutnya. 

 

 

 

I Made Sujana Yasa              Yohanes I Ketut Deddy Muliastra 

Board of Supervisor              Director 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Konservasi 

Keanekaragaman  

Hayati 
 

 

SASHI mendukung konservasi 

keanekaragaman hayati, 

mengembangkan peluang 

pengelolaan ekologi lokal, dan 

memulihkan habitat satwa liar. 

 

Dalam program ini, SASHI 

memberdayakan masyarakat 

lokal untuk mengelola warisan 

alamnya. Kami bekerja sama 

dengan mitra untuk 

mengembangkan strategi dan 

kebijakan konservasi 

 

 



 



 

Budaya dan Alam 

 
 

SASHI Foundation mengangkat 

tema budaya dan alam untuk 

pelestarian hutan yang 

dilakukan oleh masyarakat adat, 

termasuk kelompok agama, dan 

masyarakat umum melalui nilai-

nilai pelestarian budaya dan 

spiritual. 

 

SASHI menjadikan perlindungan 

habitat alam lebih beragam dan 

berkelanjutan sejalan dengan 

nilai-nilai sosial budaya 

setempat. Program ini bekerja 

sama dengan mitra untuk 

memfasilitasi perlindungan nilai-

nilai budaya dan spiritual bagi 

pelestarian alam, melalui 

pemulihan hak - hak mereka atas 

wilayah mereka sebagai 

pengelola lokal. 
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Project Bali 

Mendukung Perhutanan Sosial di Bali 
 

 
Yayasan SASHI bekerjasama dengan Samdhana Institute melakukan kajian pengelolaan perhutanan 

sosial di Bali dalam mencapai ketahanan masyarakat untuk menghadapi perubahan iklim. Keberadaan 

perhutanan sosial diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam membantu reforestasi dan dalam 

pengelolaannya dapat melibatkan GEDSI (Gender Equality, Disability and Social Inclusion). Di samping 

itu, hasil dari perhutanan sosial tentunya akan membantu meningkatkan perekonomian masyarakat 

pengelola. 

 

 Jumlah perhutanan sosial di Bali yang tercatat yaitu sekitar 113 yang terbagi menjadi 5 jenis antara lain 

hutan desa, kemitraan kehutanan, hutan kemasyarakatan, hutan tanaman rakyat, dan hutan adat. 

Kegiatan yang telah dilaksanakan pada periode September-Januari 2022 adalah analisis dan kunjungan 

ke 30 perwakilan perhutanan sosial di Bali. Teridentifikasi bahwa perlu ditingkatkannya reforestasi pada 

hutan di Bali. Peran pengelola perhutanan sosial melalui program penanaman pohon menjadi salah satu 

bantuan dalam upaya reforestasi. Program ini sudah dilakukan di seluruh perhutanan sosial yang 

dikunjungi. Hal ini sekaligus menjadi upaya dalam mengatasi dampak dari perubahan iklim. 

 
 



Dari perspektif gender dan inklusi sosial, 

hampir sebagian besar perempuan sudah 

terlibat dalam pengelolaan perhutanan 

sosial. Di beberapa perhutanan sosial juga 

sudah mencoba melibatkan penyandang 

disabilitas dalam mengolah hasil hutan. 

Namun Yayasan SASHI menyadari bahwa 

masyarakat pengelola perhutanan sosial 

mengetahui dan cukup memahami 

mengenai kesetaraan gender dan inklusi 

sosial, tetapi belum adanya pemahaman 

secara mendalam yang mengakibatkan 

diperlukan adanya awareness untuk Gender 

Equality, Disability and Social 

Inclusion/GEDSI dalam memperjuangkan 

kemerataan keadilan dan kesejahteraan bagi 

seluruh lapisan masyarakat, khususnya 

kelompok rentan dan marjinal. 

 

 

 

 

 
 

 

 
Partner : Samdhana Institute 

 
 

 
Yayasan SASHI telah menyiapkan alat/strategi 

yang dapat digunakan untuk memantau 

ketahanan masyarakat pengelola perhutanan 

sosial di Bali dalam mengatasi perubahan iklim 

yang meliputi indeks kerentanan dari Disaster 

Risk Reduction (DRR) dan Theory of Change 

(ToC). 

 

 



Project Kalimantan Utara 

Pengajuan Usulan Perhutanan Sosial Komunitas 
MHA Putat, Seruyung, dan Salap di Kecamatan 
Malinau Utara, Kabupaten Malinau 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Sejak pertengahan tahun 2022, Yayasan 

Serasi Alam Santhi (SASHI) bekerjasama 

dengan LP3M dan Forum Musyawarah 

Masyarakat Adat (FOMMA) serta 

didukung oleh Yayasan Konservasi Alam 

Nusantara (YKAN), memfasilitasi 

Masyarakat Hukum Adat Suku Dayak 

Tahol di Desa Putat, Seruyung, dan Salap. 

Kegiatan ini bertujuan untuk 

mendapatkan pengakuan keberadaan 

hutan adat mereka. 

 

Yayasan SASHI membantu 

memfasilitasi proses pengukuhan 

wilayah adat Suku Dayak Tahol di 

Desa Putat, Seruyung, dan Salap untuk 

mendapatkan surat keputusan Bupati 

Malinau sebelum diajukan ke 

Kementerian Lingkungan Hidup dan 

Kehutanan untuk ditetapkan sebagai 

Hutan Adat. 

 

 

 

 

Partner : LP3M, Yayasan Konservasi Alam Nusantara (YKAN) 



 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

BERKELANJUTAN 
 

 
SASHI membangun 

keseimbangan antara nilai-nilai 

lingkungan, sosial, dan 

ekonomi yang dipertimbangkan 

dalam rencana dan kegiatan 

pembangunan. 

 

SASHI mendukung para mitra 

untuk keberlanjutan manfaat 

bagi generasi sekarang dan 

generasi mendatang, melalui 

pencegahan kerusakan 

lingkungan, peningkatan nilai 

tambah, peningkatan 

pendapatan, adaptasi perubahan 

iklim, dan resolusi konflik. 
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Program Tambahan 

Kegiatan Pelatihan Samdhana Institute dan Foker     
LSM Papua 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Kegiatan magang/pelatihan untuk staff Samdhana Institute dan Foker LSM Papua 

dilaksanakan pada tanggal 6 September hingga 14 Oktober 2022 yang dipandu oleh 

Yayasan Serasi Alam Santhi (SASHI). Peserta magang berjumlah 4 orang, yaitu 3 orang dari 

Samdhana Institute dan 1 orang dari Foker LSM Papua. 

 

Tujuan dari kegiatan magang ini yaitu untuk memperkuat sistem database spasial dan non 

spasial dalam mendukung gerakan pemetaan partisipatif. 

 
 



Yayasan SASHI memberikan beberapa materi pada kegiatan magang, diantaranya materi 

geodatabase, pengenalan aplikasi QGIS, analisis land cover, land cover change, dan tutupan 

hutan, analisis forest loss dan forest gain, manajemen data pada aplikasi QGIS, serta 

pembuatan layout peta.. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Peserta magang akan mempelajari dan mempraktikkan materi yang sudah diberikan dan 

hasil praktik tersebut akan dipresentasikan oleh masing-masing peserta kepada pelatih. 

Kegiatan magang berjalan dengan baik dengan harapan mampu memberikan manfaat 

untuk peserta serta lembaga tempat peserta magang bernaung. 

 

Partner : Samdhana Institute & Foker LSM Papua 

 
 



 

 

 
 

 
 

Laporan Keuangan 



 

 

 
 



 

 

 

 

 

 

 

 
 



 

 

 

 
 

 

 
 



 

 

 

 
 

Pembina Longgena Ginting 

Pengawas I Made Sujana Yasa 

Ketua Yohanes I Ketut Deddy Muliastra 

Sekretaris I Made Sudana 

Keuangan dan 

Administrasi 

Winda Meilani 

Staff Ni Komang Ratnakar Kinasih 

Ni Putu Utari Handayani 

Ni Kadek Ary Krisnayanti 

 
 

Susunan Kepengurusan 



 

Yayasan Serasi Alam Santhi 

SASHI 

Jl. Subak Sari, Gg. Mango No.1A, 

Br. Tegalgundul, Ds. Tibubeneng, Kec. 

Kuta Utara, 

Kab. Badung 80361 - Bali – Indonesia 

For further questions, please contact: 

Telp: +62-361-4740090, 

info@sashi.foundation, 

www.sashi.foundation 

mailto:info@sashi.foundation
http://www.sashi.foundation/

